DAFTAR ISTILAH

Capital Gain : Adalah keuntungan yang berasal dari selisih harga jual dan harga
beli dari suatu aset finansial.

Capital Loss : Adalah kebalikan dari Capital Gain, yaitu suatu kondisi dimana
investor menjual saham lebih rendah dari harga beli dari suatu aset finansial.

Central Registry : Adalah pihak yang bertanggung jawab untuk menyimpan
catatan kepemilikan dari obligasi Pemerintah, pembayaran kupon serta
menatausahakan perpindahan hak kepemilikan obligasi pemerintah. Saat ini Bank
Indonesia bertindak sebagai Central Registry.

Convexity (Konveksitas) : Adalah ukuran kecembungan kurva obligasi yang
menunjukkan hubungan antara harga dengan hasil hingga jatuh tempo. Semakin
cembung kurva tersebut berarti harga obligasi semakin sensitif terhadap
perubahan yield.

Coupon (Kupon) : Adalah besarnya bunga yang dibayarkan secara reguler, yang
dinyatakan dalam persentase terhadap nilai nominal obligasi.

Credit Risk : Adalah risiko dimana penerbit obligasi tidak mampu membayar
bunga dan pokok obligasi pada saat jatuh tempo. Credit risk ini sering juga
disebut Default risk.

Defisit Anggaran : Adalah selisih negatif antara Penerimaan Negara dengan
Belanja Negara.

Discount Bonds (zero coupon bonds) : Adalah obligasi yang tidak memberikan
kupon atau bunga, dijual dengan diskonto dan pada saat jatuh tempo obligasi
dibayarkan atau dilunasi sesuai dengan nilai nominalnya.

Diskonto obligasi : Adalah selisih lebih harga jual atau nilai nominal di atas
harga perolehan obligasi, tidak termasuk bunga berjalan (accrued interest) untuk
obligasi dengan kupon.

Divestasi : Adalah pelepasan kepemilikan (modal/saham) pada suatu perusahaan.
Duration (Durasi) : Adalah rata-rata tertimbang jangka waktu jatuh tempo
obligasi. Duration digunakan untuk mengukur volatilitas obligasi, semakin kecil
duration semakin tinggi tingkat volatilitas obligasi.

Fixed Rate Bonds : Adalah obligasi yang memiliki suku bunga tetap sampai

dengan jatuh tempo. Bunga dibayarkan setiap enam bulan pada tanggal tertentu
pada bulan yang telah ditentukan.
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Flat yield curve : Adalah kurva dimana yield obligasi jangka pendek sama dengan
yield obligasi jangka panjang.

Floating rate bonds (variable rate bonds) : Adalah obligasi yang tingkat
bunganya disesuaikan secara periodik berdasarkan tingkat bunga Treasury Bills
atau rata-rata deposito berjangka bank-bank tertentu.

Harga Obligasi : Adalah nilai tunai yang diterima investor di masa mendatang.
Pembentukan harga sebuah obligasi ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya
tingkat kupon, rating emiten, nilai obligasi, periode jatuh tempo (maturity),
likuiditas obligasi, dan tipe obligasi.

Inflasi : Adalah persentase kenaikan harga umum barang dan jasa dalam suatu
periode tertentu.

Instrumen investasi pendapatan tetap (fixed income asset) : Adalah surat
berharga yang menawarkan pendapatan yang tetap dari waktu ke waktu. Di
Indonesia surat berharga dimaksud (biasanya obligasi) ditawarkan perusahaan
sekuritas sebagai produk reksadana pendapatan tetap.

Market maker (penggerak pasar) : Adalah lembaga keuangan yang bertindak
sebagai penggerak pasar dengan memberikan kuotasi harga dua arah (bid and
offer prices) dan setiap saat siap menjual dan membeli.

Obligasi Negara (ON) : Adalah Surat Utang Negara (obligasi) dalam mata uang
rupiah dengan kupon atau dengan pembayaran bunga secara diskonto, berjangka
waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan, dan pada saat jatuh tempo dilunasi sebesar
nilai nominalnya.

Over-the-Counter (OTC) : Adalah pasar Obligasi Negara yang dilakukan pelaku
pasar melalui perdagangan di luar bursa.

Risk management : Adalah pengelolaan risiko yang mungkin timbul dari
penerbitan Surat Utang Negara terutama yang berkaitan dengan risiko pendanaan,
risiko gagal bayar, risiko operasional, risiko pasar.

Surat Perbendaharaan Negara (SPN) : Adalah Surat Utang Negara (obligasi)
dalam mata uang rupiah tanpa kupon yang dijual secara diskonto, berjangka
waktu sampai dengan 12 (dua belas) bulan, dan pada saat jatuh tempo dilunasi
dengan nilai nominalnya.

Surat Utang Negara (SUN) : Adalah surat berharga yang berupa surat pengakuan
utang dalam mata uang rupiah maupun valuta asing yang dijamin pembayaran
bunga dan pokoknya oleh Negara Republik Indonesia, sesuai dengan masa
berlakunya.

Time to Maturity (TTM) : Adalah waktu yang tersisa (umumnya dalam tahun)
hingga suatu obligasi dilunasi atau jatuh tempo.
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Weighted Average Price (WAP) : Adalah harga obligasi yang ditetapkan secara
rata-rata tertimbang.

Yield (Imbal Hasil) : Adalah keuntungan yang diharapkan oleh investor dalam
persentase per tahun.

Yield curve (kurva hasil) : Adalah grafik yang menggambarkan hubungan antara
tingkat keuntungan (rate of return) atau yield dengan berbagai jangka waktu jatuh
tempo obligasi.

Yield to Maturity (YTM) : Adalah tingkat keuntungan (rate of return) yang akan
diterima investor dari suatu obligasi apabila dimiliki sampai dengan jatuh tempo.

XV



